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ABSTRACT
The purpose of this study was to examine the effect of  visual components on mood conditions, 
the effect of given audio components on mood conditions, as well as the different visual and audio 
treatment	effect	on	mood	condition.	The	participants	in	this	experimental	study	were	30	people	
consisting	of	15	female	student	and	15	male	student.	Participants	are	students	aged	19-23	years	
and were recruited through accidental sampling technique. The design of this experimental 
study was randomized assignment by randomizing participants. This research  used laboratory 
experimental type (laboratory experiment), a 2x2 factorial design, between subject design. 
Participants	mood	were	measured	using	the	pretest-posttest.	Methods	of	analyzing	data	in	this	
study used ANOVA. The result of this study showed p > 0.05 thus it can be concluded relate to the 
three hypotheses: there was no effect of giving treatment (visual and audio) on mood, there was 
no	effect	of	gender	significance	on	mood,	and	there	was	no	significant	different	effects	of	media	
(audio and visual) treatment and gender on mood.

Keyword : Audio, Mood, Visual, positive affection, negative affection

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: pengaruh pemberian komponen visual 
terhadap kondisi mood, pengaruh pemberian komponen audio terhadap kondisi mood, 
serta perbedaan pengaruh visual dan audio treatment terhadap kondisi mood. Partisipan 
dalam penelitian eksperimen ini sebanyak 30 orang terdiri dari 15 perempuan dan 15 laki-
laki. Partisipan merupakan mahasiswa yang berusia 19-23 tahun. Pengambilan partisipan 
menggunakan teknik accidental sampling. Desain penelitian eksperimen ini merupakan 
randomized dengan mengacak partisipan. Penelitian ini termasuk dalam tipe eksperimen 
laboratorium (laboratory experiment) dengan menggunakan desain faktorial 2x2, between 
subject design. Two experimental group design, pretest-posttest mengukur Mood. Metode 
analisis	 data	 menggunakan	 ANOVA	 melalui	 SPSS.	 Hasil	 penelitian	 ini	 p>0,05	 pada	 ketiga	
hipotesis: tidak ada pengaruh pemberian treatment (visual dan audio) terhadap mood, tidak 
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terdapat	pengaruh	signifikan	jenis	kelamin	terdapat	mood,	serta	tidak	ada	perbedaan	yang	
signifikan	antara	pengaruh	treatment pemberian media (audio dan visual) dan jenis kelamin.

Kata Kunci:	Audio,	Mood,	Visual,	Afek	positif,	Afek	negatif

tinggi menggambarkan distres dan mudah 
terganggu.

Berbagai	 penelitian	 yang	 diungkapkan	
Adinugroho (2016) telah mengkaji berbagai 
implikasi dari kondisi mood manusia terhadap 
efektivitas	 suatu	 iklan	 (Batra	 &	 Stayman,	
1990);	 perilaku	menolong	 (Isen	 &	 Simmonds,	
1978;	Miller,	 2009);	memori	 (Lee	&	 Sternthal,	
1999) hingga intensi untuk berbelanja 
(Swinyard, 1993). Selain itu, Adinugroho 
(2016) juga mencantumkan berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa keadaan mood yang positif 
dan negatif memiliki implikasi terhadap perilaku 
manusia. Seperti eksperimen yang dilakukan 
oleh Fedorikhin dan Cole (2004) dalam 
Adinugroho (2016) menunjukkan bahwa mood 
positif memiliki implikasi untuk menurunkan 
persepsi partisipan akan pengambilan 
keputusan yang beresiko. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa partisipan dengan 
mood positif cenderung mempersepsikan bahwa 
resiko yang diterima akan cenderung rendah 
setelah mereka mengambil keputusan yang 
beresiko (risk decision making) (Adinugroho, 
2016).

Dalam berpikir dan bertindak, manusia 
perlu berkonsentrasi dan fokus. Pada penelitian 
Campillo, dkk (2018) menyatakan bahwa 
tingkat konsentrasi secara penuh dan fokus 
yang disampaikan dalam bentuk lisan lebih 
efektif dilakukan melalui audio daripada 
visual treatment. Pada penelitian tersebut 
juga memberikan informasi tentang emosi 
negatif (afek negatif) menurun lebih tajam 
pada kelompok pendengaran/audio daripada 
kelompok	 visual.	 Berdasarkan	 penelitian	
tersebut dapat diketahui bahwa media audio 
dan media visual dapat berpengaruh terhadap 
kondisi mood. Menurut Leshin, dkk (dalam 
Putra, 2014) media berbasis visual (image atau 

PENDAHULUAN 
Perguruan tinggi merupakan jenjang yang 

ditempuh seseorang dalam menuntut ilmu 
sesuai dengan minat dan bakatnya setelah dari 
jenjang sekolah menengah atas (SMA). Menurut 
KBBI	 (akses	 online) mahasiswa adalah orang 
yang belajar di perguruan tinggi. Kegiatan pokok 
yang dilakukan mahasiswa diantaranya adalah 
mengikuti perkuliahan di kelas, mengerjakan 
tugas individu maupun kelompok, praktik 
lapangan, dan lain sebagainya. Semua kegiatan 
tersebut akan lebih efektif apabila dilakukan 
dengan kondisi mood yang baik. Secara 
bahasa mood berarti suasana hati. Menurut 
Thayer (dalam Fauziyah, 2017) susasana hati 
adalah perasaan-perasaan yang cenderung 
kurang intens dan yang terjadi  karena situasi 
dan kondisi yang sedang dialami. Fauziyah 
(2017) menyatakan bahwa perasaan sedih, 
senang, cemas, marah dan gugup termasuk 
dalam suasana hati yang  bisa terjadi kepada 
semua orang, termasuk pada karyawan dan 
sering  terjadi di dalam kehidupan yang dapat 
mempengaruhi aktivitas sehari-hari. Selain itu, 
Malentika (2017) menyatakan bahwa suasana 
hati dapat mempengaruhi cara-cara dimana 
individu	tersebut	berfikir	dan	bertindak.

Menurut Chaplin (2011) mood adalah 
satu emosi yang lemah, lembut, biasanya tidak 
berlangsung lama sifatnya. Menurut Lane dan 
Terry (2007) dalam Fadlilah (2018) mood 
adalah sebuah gabungan dari beberapa emosi 
dengan intensitas dan durasi yang beragam. 
Zevon,	Tellegen,	dan	Watson	(dalam	Ekkekakis,	
2012) menyatakan mood sebagai keadaan 
keterbangkitan (arousal) yang terdiri dari afek 
positif	dan	negatif.	Zevon,	Tellegen,	dan	Watson	
(dalam Fadlilah, 2018) menjelaskan bahwa afek 
positif yang tinggi menggambarkan antusias 
dan kegembiraan, sedangkan afek negatif yang 
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perumpamaan) memegang  peranan yang sangat 
penting yakni dapat memperlancar pemahaman 
dan memperkuat ingatan. Sedangkan menurut 
Rusman (dalam Nengsih, 2018) Media visual 
adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 
menggunakan indra penglihatan. Selanjutnya 
Wati Ega Rima (2016) dalam Nengsih (2018) 
menyatakan bahwa media visual merupakan 
media yang memiliki unsur utama berupa 
garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam 
penyajiannya. 

Media audio menurut Dina Indriani (dalam 
Sari, 2016) adalah media yang penyampaian 
pesannya ditangkap dengan indera 
pendengaran saja. Hal tersebut dikarenakan, 
media ini hanya mengeluarkan suara tanpa 
ada gambar atau pesan konkret lainnya. Pesan 
yang dapat disampaikan adalah dalam bentuk 
kata-kata, musik dan sound effect. Media audio 
menurut Sadiman (dalam Rizqika, 2015) adalah 
media untuk menyampaikan pesan yang akan 
disampaikan dalam bentuk lambang-lambang 
auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau 
bahasa lisan) maupun non verbal. Media audio 
menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai  (dalam 
Sari, 2017) dinyatakan bahwa media audio 
mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita 
suara atau piring suara),  yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 
anak, sehingga terjadi proses belajar. Sedangkan 
media audio menurut Arief S. Sadiman (dalam 
Sari, 2017) adalah media untuk menyampaikan 
pesan yang akan disampaikan dalam bentuk 
berkaitan  lambang-lambang auditif, baik verbal 
(ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non 
verbal.

Penelitian ini merupakan penelitian 
replikasi dari jurnal  Effects of the Visual and 
Auditory Components of a Brief Mindfulness 
Intervention on Mood State and on Visual and 
Auditory Attention and Memory Task Performance 
karya Campillo, dkk (2018). Pada penelitian ini 
hanya menggunakan satu variabel tergantung 
yakni mood sebagai variabel yang akan diuji 
cobakan menggunakan audio dan visual 
treatment.  Penggunaan subjek pada penelitian 

ini juga merupakan mahasiswa atau yang sudah 
lulus dengan rentang usia 19-25 tahun. Dalam 
penelitian Campillo, dkk (2018) menurut 
Lutz et al MacLean menyatakan bahwa orang-
orang yang menyelesaikan pelatihan tentang 
kesadaran telah selesai diperlihatkan, akan 
tetap terjaga lebih lama pada kedua treatment 
audio dan visual. Namun, mengikuti intervensi 
tersebut, emosi negatif lebih menurun pada 
subjek dengan perlakuan audio daripada subjek 
dengan  perlakuan visual. Hasil tersebut juga 
memperlihatkan bahwa tingkat konsentrasi 
secara penuh dan fokus yang disampaikan 
dalam bentuk lisan lebih efektif dilakukan 
melalui audio daripada visual treatment. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui: pengaruh pemberian komponen 
visual terhadap kondisi mood, pengaruh 
pemberian komponen audio terhadap kondisi 
mood, serta perbedaan visual dan audio 
treatment terhadap kondisi mood. Penelitian 
ini memiliki 3 hipotesis yakni H1, H2, dan H3. 
H1:	 Terdapat	 pengaruh	 signifikan	 pemberian	
komponen visual dan audio terhadap mood. 
H2:	terdapat	pengaruh	signifikan	jenis	kelamin	
terhadap kondisi mood. H3: Terdapat perbedaan 
pemberian treatment (visual dan audio) dan 
jenis kelamin terhadap kondisi mood.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam tipe 
eksperimen laboratorium (laboratory 
experiment) dengan menggunakan desain 
faktorial 2 (visual vs audio) x 2 (Jenis kelamin: 
laki-laki vs perempuan) between subject design. 
Between subject design menurut Gravetter dan 
Wallnau (2013) merupakan desain penelitian 
yang menggunakan kelompok secara terpisah 
untuk setiap kondisi perlakuan, desain ini 
digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan 
secara	 signifikan	 antar	 kedua	 kelompok	
penelitian. Desain penelitian eksperimen ini 
merupakan randomized dengan mengacak 
partisipan. Partisipan yang terbagi dalam 
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2 kelompok tanpa kelompok kontrol, Two 
experimental group design, kedua kelompok 
tersebut sama-sama mendapatkan tugas pretest 
dan posttest. Pretest dan posttest digunakan 
untuk mengukur variabel dependen yaitu 
Mood. 

Alat ukur
Alat ukur Mood yang digunakan adalah 

Positive and Negative Affect Schedule (PANAS; 
Watson et al. 1988). Peneliti menggunakan alat 
ukur tersebut yang sudah dibahasakan dalam 
Bahasa	 Indonesia	 (diadaptasi)	 dan	 sudah	
lolos uji coba dalam kurun waktu yang lebih 
baru, yakni dari skripsi Salma Fauziah (2017). 
Reliabilitas suasana hati (Mood) ialah 0,854 
dengan item berjumlah 20, terdiri dari 10 item 
Afek positif dan 10 item afek negatif. Sedangkan 
untuk	 validitasnya	 (Aiken	 V)	 mencapai	 1,00	
pada seluruh item tersebut. Dengan demikian 
20 item dengan 5 pilihan jawaban yang tersedia 
(Tidak Pernah, Jarang, Kadang-kadang, Sering, 
dan Selalu) pada alat ukur tersebut dinyatakan 
valid dan reliabel. 

Sampel Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini adalah 

individu dengan jenis kelamin perempuan dan 
laki-laki yang berada pada masa dewasa yakni 
usia 19-23. Partisipan merupakan mahasiswa 
(diutamakan UIN) semester atas atau sudah 
lulus pendidikan tinggi dengan menyatakan 
bahwa dirinya dalam kondisi sehat dan bersedia 
menjadi partisipan. Pengambilan partisipan 
menggunakan teknik accidental sampling. 
Partisipan yang dibutuhkan dalam penelitian 
eksperimen ini berjumlah 30 orang terdiri dari 
15 perempuan dan 15 laki-laki. 

Prosedur Penelitian
Peneliti memulai dengan memberikan 

informed consent pada partisipan yang sesuai 
kriteria, jika mereka bersedia menjadi partisipan 
maka harus mengisi dan menandatangani 
informed consent tersebut. Kriteria partisipan 

yakni, Laki-laki atau perempuan, usia 19-23, 
sehat dan tidak takut terhadap gambar maupun 
suara apapun yang berhubungan dengan 
hewan dan alam. Pada saat perekrutan, peneliti 
memastikan 3 kriteria tersebut. Terutama 
kriteria ketiga, diberikan tambahan penjelasan 
jika memiliki ketakutan terhadap gambar atau 
suara yang berkaitan dengan alam dan hewan 
tertentu bisa dikomunikasikan terlebih dulu 
dengan peneliti.

Penelitian eksperimen ini akan dilakukan 
pada 2 kelompok yakni kelompok A dan 
kelompok	 B.	 Kelompok	 A	 adalah	 kelompok	
yang mendapatkan visual treatment, 
sedangkan	kelompok	B	adalah	kelompok	yang	
mendapatkan audio treatment. Masing-masing 
kelompok terdiri dari partisipan dengan jumlah 
yang sama yaitu 15 orang (A: 7 laki-laki, 8 
perempuan,	 B:	 8	 laki-laki,	 7	 perempuan).	 Alat	
ukur yang digunakan untuk mengukur Mood 
disediakan dalam bentuk lembaran kertas 
yang akan dikerjakan partisipan pada pretest 
dan posttest. Alat tulis untuk mengerjakan 
tugas tersebut disediakan peneliti. Ruangan 
eksperimen dipilih ruangan yang nyaman, 
ber-AC, dan bersih, lengkap dengan fasilitas 
multimedia yang memadai.

Peralatan untuk menayangkan gambar 
pada kelompok A melalui laptop yang 
dihubungkan dengan proyektor yang mana 
nantinya gambar akan muncul di bagian 
depan. Pada kelompok A (visual) partisipan 
diminta untuk memperhatikan penayangan 
visual yang terbagi dalam 2 bagian, yang mana 
masing-masing	bagian	selama	10	menit.	Bagian	
pertama disebut dengan animals, terdapat 
5 hewan berbeda yang ditayangkan di layar 
depan, masing-masing gambar hewan (ayam, 
lumba-lumba, sapi, burung, dan gajah) selama 2 
menit.	Bagian	kedua	disebut	dengan	landscapes, 
terdapat 5 gambar yang berhubungan dengan 
landscapes ditayangkan selama 10 menit. 
Masing-masing gambar tersebut (a sea port, a 
storm, a wood, a city, and a river,) ditayangkan 
selama 2 menit. 
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Peralatan yang digunakan untuk audio pada 
kelompok	B	melalui	 laptop	 yang	 dihubungkan	
dengan speaker.	 Pada	 kelompok	 B	 (audio)	
partisipan diminta untuk mendengarkan 
suara atau audio yang terbagi dalam 2 bagian, 
yang mana masing-masing bagian selama 10 
menit.	 Bagian	 pertama	 ketika	 di	 kelompok	 A	
menayangkan visual hewan maka kelompok 
B	 mendengarkan	 audio	 suara	 dari	 hewan	
tersebut, masing-masing audio suara hewan 
(suara ayam, suara lumba-lumba, suara sapi, 
suara burung, dan suara gajah) selama 2 menit. 
Demikian pula pada bagian kedua, kelompok 
B	 mendengarkan	 audio	 yang	 sesuai	 dengan	
gambar yang ditayangkan di kelompok A. Audio 
tersebut berupa the sounds of a port, the sounds 
of a storm, the sounds in a wood, those of a city, 
and the sound of running water in a river. Materi 
yang akan diberikan ketika eksperimen melalui 
media visual dan audio diperoleh peneliti dari 
Ministry of Education, Culture and Sport, the 
National Institute of Educational Technologies 
and Teacher Training (http://recursostic.
educacion.es/bancoimagenes/web/) sesuai 
dengan jurnal penelitian Campillo, dkk (2018). 
Hanya satu jenis yakni mengenai lumba-lumba 
bahan materi kami dapatkan dari google.

Setelah berdoa sejenak saat hendak memulai 
eksperimen, maka peneliti menjelaskan kepada 
partisipan untuk mengisi pretest terlebih dahulu 
dengan alat tulis yang telah disediakan. Waktu 
yang diberikan selama pengerjaan pretest 
selama 5-10 menit. Semua lembar pretest 
yang telah selesai dikerjakan dikumpulkan 
kembali kepada peneliti. Dilanjutkan dengan 
kegiatan pemberian perlakuan. Semua peserta 
diberikan instruksi yang sama beberapa kali 
dan dalam urutan yang ditentukan di bawah ini. 
Pada kelompok visual: Saat ini di ruangan ini 
akan ditampilkan serangkaian gambar di layar 
depan. Anda harus berkonsentrasi pada setiap 
gambar selama 2 menit. Presentasi ini terdiri 
dari dua bagian masing-masing bagian sepuluh 
menit: gambar hewan dan lanskap. Anda akan 
diperlihatkan urutan 5 gambar hewan / lanskap 

dalam interval 2 menit. Fokuskan perhatian 
Anda pada berbagai gambar hewan / lanskap. 
Anda hanya perlu mengamati. Anda tidak perlu 
memikirkannya atau menghubungkannya 
dengan selera pribadi Anda atau dengan objek 
atau memori tertentu. Ketika Anda merasa 
pikiran Anda melayang, perhatikan apa yang 
mengganggu Anda dan langsung kembali ke 
mengamati tayangan gambar hewan / lanskap. 
Aturlah	napas	dan	rileks.	Buat	diri	Anda	berada	
di posisi senyaman mungkin sebelum kita 
mulai.

Pada kelompok pendengaran/audio: 
sesaat lagi akan diputarkan serangkaian suara. 
Anda harus berkonsentrasi pada setiap suara 
selama 2 menit. Trek audio ini terdiri dari dua 
bagian masing-masing sepuluh menit: hewan 
dan lanskap. Silahkan menutup mata Anda jika 
itu dapat membuat Anda lebih berkonsentrasi 
dengan baik pada apa yang akan Anda dengar. 
Cobalah rasakan dan nikmati suara yang sampai 
ke telinga Anda. Anda tidak harus memikirkannya 
atau mengaitkannya dengan selera pribadi Anda 
atau	 dengan	 objek	 atau	 memori	 spesifik	 apa	
pun (jika saat Anda mendengar suara, nantinya 
gambar yang terkait dengan suara itu muncul 
di pikiran Anda, penting untuk membiarkannya 
lewat sehingga Anda bisa fokus pada suara yang 
mencapai telinga Anda). Ketika Anda merasa 
pikiran Anda melayang, perhatikan apa yang 
mengganggu Anda dan langsung kembali ke 
fokus pada suara yang Anda dengar, atur napas 
Anda	dan	rileks.	Buat	diri	Anda	berada	di	posisi	
senyaman mungkin sebelum kita mulai.

Selesai memberikan treatment, partisipan 
diminta untuk mengerjakan posttest selama 5-10 
menit dengan alat tulis yang disediakan. Setelah 
semua menyelesaikan dan mengumpulkan 
posttest maka eksperimenter mengajak 
partisipan mengucap syukur karena telah 
mengikuti hingga selesai rangkaian eksperimen 
ini. Peneliti tidak lupa memberikan snack dan 
minum sebagai ucapan terima kasih kepada 
partisipan.
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Teknik Analisis Data
Metode	analisis	data	ANOVA	melalui	SPSS.	

Analisis	 ANOVA	 merupakan	 analisis	 statistik	
yang dapat menguji perbedaan antar kelompok 
dan dapat melihat apakah terdapat perbedaan 
makna antar perlakuan yang diberikan (Gravetter 

&	Wallnau,	 2013).	 Suatu	 data	 dapat	 dianalisis	
menggunakan two way anova atau anava 2 jalur 
jika memenuhi uji asumsi normalitas dan uji 
homogenitas dengan jumlah subjek penelitian 
minimal 30 orang (Suseno, 2012). 

HASIL
Deskripsi Data Penelitian

Tabel 1. Deskripsi Statistik

Variabel N Mean Standar Deviasi
Perlakuan 30 1,50 0,509

Jenis Kelamin 30 1,50 0,509
Mood 30 0,53 4,183

Data penelitian memiliki tiga jenis 
variabel,	 yakni	 perlakuan	 (Visual	 dan	 Audio),	
Jenis Kelamin (Perempuan dan laki-laki), serta 
mood (variabel dependen). Jumlah partisipan 
dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. Pada 
variabel perlakuan menunjukkan mean sebesar 

1,50	 dengan	 standar	 deviasi	 0,509.	 Variabel	
jenis kelamin menunjukkan mean sebesar 
1,50 dengan standar deviasi 0,509. Sedangkan 
variabel mood menunjukkan mean sebesar 0,53 
dengan standar deviasi sebesar 4,183.

Hasil Uji Asumsi
 Rangkuman uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel Sig K-SZ Normalitas Keterangan

Mood 0,308 P>0,05 Normal
 

Kaidah yang digunakan dalam uji 
normalitas adalah data dikatakan normal jika p 
>	0,05.	Berdasarkan	data	yang	diperoleh,	dapat	
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

mempunyai	taraf	signifikansi	0,308	yang	berarti	
data normal. Selain normalitas, perlu dianalisis 
homogenitasnya. Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Penelitian

Variabel Signifikansi Homogenitas Keterangan

Mood*perlakuan 0,405 P>0,05 Homogen
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Kaidah yang digunakan dalam uji 
homogenitas adalah data homogen jika taraf 
signifikansi	 >	 0,05.	 Taraf	 signifikansi	 data	

penelitian ini sebesar 0,405, sehingga data 
menunjukkan homogen.

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Penelitian

Variabel Signifikansi Homogenitas Keterangan

Mood*jenis kelamin 0,739 P>0,05 Homogen

Kaidah yang digunakan dalam uji 
homogenitas adalah data homogen jika taraf 
signifikansi	 >	 0,05.	 Taraf	 signifikansi	 data	

penelitian ini sebesar 0,739, sehingga data 
menunjukkan homogen.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 5. Pengaruh	Pemberian	Audio	dan	Visual

Source F Signifikansi P Keterangan

Intercept 0,590 0,449 P>0,05 ditolak

Perlakuan*jenis 
kelamin 1,563 0,222 P>0,05 ditolak

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis H3 ditolak karena p > 0,05, yang 
berarti	 tidak	 ada	 perbedaan	 yang	 signifikan	

antara pengaruh treatment pemberian media 
(audio dan visual) dan jenis kelamin.

Tabel 6. Hipotesis 2

Source F Signifikansi P Keterangan

Intercept 0,471 0,498 P>0,05 ditolak

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis H2 ditolak karena p > 0,05, yang 

berarti	tidak	terdapat	pengaruh	signifikan	jenis	
kelamin terdapat mood.

Tabel 7. Hipotesis 1

Source F Signifikansi P Keterangan

Intercept 0,479 0,495 P>0,05 ditolak
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis H1 ditolak karena p > 0,05, yang 
berarti	tidak	ada	pengaruh	signifikan	pemberian	
treatment (visual dan audio) terhadap mood.

PEMBAHASAN
Berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	

terhadap mood ditinjau dari treatment (media 
visual dan audio) dan jenis kelamin diperoleh 
hasil hipotesis H1, H2, dan H3 yang dinyatakan 
tidak diterima, karena semua p>0,05. Hasil 
penelitian ini: tidak ada pengaruh pemberian 
treatment (visual dan audio) terhadap mood, 
tidak	terdapat	pengaruh	signifikan	jenis	kelamin	
terdapat mood, serta tidak ada perbedaan 
yang	 signifikan	 antara	 pengaruh	 treatment 
pemberian media (audio dan visual) dan jenis 
kelamin. Pada hasil hipotesis H1 Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis H1 ditolak 
karena p > 0,05, yang berarti tidak ada pengaruh 
signifikan	 pemberian	 treatment (visual dan 
audio) terhadap mood. Hal itu berkaitan dengan 
tidak adanya perbedaan pengaruh antara visual 
dan audio terhadap mood, jadi sama-sama tidak 
ada	yang	berpengaruh	signifikan.	Hasil	tersebut	
didukung teori lain bahwa dalam Fadlilah (2018) 
mengemukakan komponen STORC (situation, 
thoughts, organ/physical/bodily, response, 
reaction) yang mempengaruhi mood. Sehingga 
yang mempengaruhi mood tidak hanya media 
visual maupun audio dan jenis kelamin.

Penelitian ini didukung hasil penelitian 
yang	 dilakukan	 sebelumnya	 oleh	 Lubis	 &	
Simanjuntak (2007) yang menunjukkan tidak 
terdapat	 perbedaan	 mood	 yang	 signifikan	
ditinjau dari jenis kelamin subjek penelitian 
(F = 0,024 dan p = 0,876). Di mana, mood yang 
dialami oleh laki-laki dan perempuan adalah 
relatif sama. Sedangkan untuk pengaruh dari 
pemberian audio diperoleh hasil peningkatan 
mood	 yang	 signifikan	 lebih	 baik	 setelah	
mendengarkan musik disaat lari (Praditasari, 
Indraswari,	 &	 Bakhtiar,	 2018).	 Hal	 tersebut	
menunjukkan bahwa perbedaan jenis audio 
yang diberikan selama eksperimen mempunyai 

hasil yang berbeda. Jenis audio musik lebih 
memberikan	 efek	 peningkatan	 yang	 signifikan	
daripada jenis audio (hewan dan alam) yang 
digunakan dalam eksperimen ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan	hasil	analisis	dan	pembahasan	

yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:
a.	 Tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	

jenis kelamin terhadap mood.
b.	 Tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	

pemberian media visual dan audio terhadap 
mood. 

c.	 Tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	
terhadap mood ditinjau dari pemberian 
treatment (media audio dan media visual) 
dan jenis kelamin.

Hal inilah yang menandakan bahwa 
pemberian treatment media visual dan audio 
serta perbedaan jenis kelamin tidak dapat 
berpengaruh terhadap kondisi mood manusia.

SARAN
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

masih memiliki kekurangan diantaranya jumlah 
populasi, dan sampel subjek sedikit. Adanya 
keterbatasan waktu, situasi, dan kondisi selama 
penelitian yang kurang kondusif, kurangnya 
kesiapan pada diri subjek, serta beberapa dari 
subjek cenderung mengisi skala pengukuran 
antara post-test dan pretest dengan jawaban 
yang sama ataupun seperti asal-asalan kurang 
serius. Maka dari itu untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk lebih memperluas pengkajian 
sumber referensi, memperbanyak populasi 
dan subjek, mempersiapkan tempat dengan 
situasi dan kondisi yang lebih baik, serta lebih 
memastikan lagi bahwa subjek sudah paham, 
siap, dan sungguh-sungguh dengan apa yang 
harus mereka lakukan selama eksperimen.
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